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PENERAPAN STRATEGI PEMASARAN ONLINE DAN PENGELOLAAN
MANAJEMEN KEUANGAN PADA KELOMPOK JUMPUTAN

IBU SEJAHTERA

Fitri Juniwati Ayuningtyas1), Anik Sri Widawati2)

1) Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : f.ayuningtyas@amikom.ac.id1), anik@amikom.ac.id

Abstrak

Kampung wisata Tahunan Umbulharjo merupakan salah satu sentra batik jumputan di Kota Yogyakarta.
Terbentuknya sentra batik jumput di kampung ini bermula dari keinginan sekelompok ibu-ibu yang ingin
menambah keterampilan serta gagasan untuk dapat menambah penghasilan. Kelompok tersebut kemudian
dinamakan Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera. Dipilihnya jumputan karena para ibu yang tergabung dalam
Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera sejak kecil sudah pernah belajar membatik, namun tidak pernah
digunakan secara terus menerus. Beberapa permasalahan yang dialami oleh mitra antara lain promosi yang
dilakukan belum optimal karena masih sebatas penjualan langsung di showroom dan pada saat pameran
serta pengelolaan manajemen keuangan yang belum dikelola dengan baik dan tepat. Target luaran dari
kegiatan program pengabdian masyarakat ini adalah 1). 27 Anggota Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera
memiliki keterampilan untuk melakukan pemasaran secara online; 2). 27 Anggota Kelompok Jumputan Ibu
Sejahtera memiliki keterampilan dalam mengelola manajemen keuangan secara baik. Hasil dari
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema penerapan strategi pemasaran online dan
pengelolaan manajemen keuangan telah terlaksana sesuai dengan target yang diinginkan yaitu agar
wawasan, pengetahuan, serta pemahaman mitra untuk memajukan usahanya menjadi bertambah dan
berkembang menjadi lebih baik. Hal ini berarti bahwa tim program pengabdian masyarakat telah berhasil
mendampingi mitra dari bagaimana proses melakukan promosi melalui media sosial instagram dan toko
online bukalapak sampai dengan proses menyusun laporan keuangan.

Kata kunci: batik jumputan, pemasaran online, manajemen keuangan

1. PENDAHULUAN

Yogyakarta sebagai kota budaya dan kota
pariwisata memiliki berbagai warisan budaya, salah
satunya adalah batik. Batik merupakan kesenian
warisan nenek moyang dan mempunyai nilai seni
yang tinggi, perpaduan seni dan teknologi.
Disamping itu juga batik bisa menjadi magnet
untuk menarik wisatawan apabila dikembangkan
dengan baik. Batik jumputan sebagai salah satu
jenis batik yang pada dasarnya berbeda dengan
jenis batik lainnya karena tidak menggunakan
lapisan lilin tetapi diikat atau dijahit dan dikerut
menggunakan tali. Salah satu kawasan di Kota
Yogyakarta yang sedang mengembangkan diri
menjadi sentra batik jumput adalah Kampung
Wisata Tahunan yang terletak di Kecamatan
Umbulharjo Kota Yogyakarta dan berdekatan
dengan Taman Makam Pahlawan Nasional
Kusumanegara. Di kampung tersebut, sebanyak 27
ibu rumah tangga yang menamakan dirinya sebagai
Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera ini

memproduksi batik jumput dengan berbagai macam
motif dan corak yang unik. Terbentuknya
Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera ini bertujuan
untuk mewujudkan dan mengembangkan kampung
Tahunan sebagai sentra batik jumput.
Sebelum terbentuk menjadi Kelompok Jumputan
Ibu Sejahtera, kelompok ini dahulu merupakan
suatu kelompok simpan pinjam ibu rumah tangga
dengan nama Ibu Sejahtera. Awalnya mereka
mengikuti pertemuan di luar PKK yang
beranggotakan 10 orang kemudian mengadakan
pertemuan rutin di tiap bulannya seperti arisan dan
simpan pinjam. Bermula dari keinginan
sekelompok ibu-ibu yang ingin menambah
keterampilan serta gagasan untuk dapat menambah
penghasilan, maka mereka berniat untuk
mengembangkan usaha batik jumputan. Dipilihnya
jumputan karena para ibu yang tergabung dalam
Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera sejak kecil
sudah pernah belajar membatik, namun tidak
pernah digunakan secara terus menerus. Selain
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pertemuan arisan dan simpan pinjam mereka juga
mulai diberi keterampilan dalam hal membatik
yang bekerjasama dengan Dinas Perindustrian,
Perdagangan, dan Koperasi (Disperindagkop) Kota
Yogyakarta. Tepatnya pada tanggal 22 Desember
2011 Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera resmi
dibentuk. Melalui pendampingan dan pembinaan
dari Lembaga Sosial Peningkatan Partisipasi
Kampung, Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera
mengadakan pelatihan rutin pembuatan batik
jumput hingga pada akhirnya mereka dapat
memproduksi batik jumput sendiri. Kelompok
Jumputan Ibu Sejahtera telah beberapa kali
mengikuti pameran yang diadakan oleh
Disperindagkop Kota Yogyakarta, dan hingga saat
ini kelompok ini masih terus mengadakan pelatihan
bagi para anggotanya untuk meningkatkan kualitas
serta melahirkan karya-karya batik jumput yang
kreatif dan berinovasi.
Batik Jumputan Ibu Sejahtera saat ini diketuai oleh
Ibu Marina dan beranggotakan sebanyak 27 orang.
Susunan pengurus Batik Jumputan Ibu Sejahtera
ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Daftar Susunan Pengurus Batik
Jumputan Ibu Sejahtera

No. Jabatan Nama
1. Ketua Ibu Marina
2. Wakil Ketua Ibu Prastiwi
3. Sekretaris I Ibu Minarni Puji Astuti
4. Sekretaris II Ibu Yanti Astuti
5. Bendahara I Ibu Ika Nur Widiyatmi
6. Bendahara II Ibu Pujirah

Para pengurus dan anggota Kelompok Jumputan
Ibu Sejahtera dalam memproduksi batik tidak
hanya di satu tempat saja, namun secara bergantian
diproduksi di rumah masing-masing anggota dan
pengurus. Produksi batik ini tidak dilakukan secara
rutin, mereka lebih memprioritaskan pesanan
terlebih dahulu. Selain memproduksi batik,
Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera ini juga
melakukan pelatihan dan pendampingan tidak
hanya untuk anggotanya sendiri, melainkan bagi
para peserta di daerah-daerah lain.
Ragam batik jumputan yang secara rutin di
produksi oleh Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera
antara lain mukena yang dijual dengan harga Rp.
150.000 per potong, syal Rp. 40.000 hingga Rp.
80.000, dompet batik Rp. 40.000, sandal Rp.
30.000, jilbab Rp. 40.000, pashmina Rp. 60.000.
Untuk produksi kain batik dengan lebar dua meter
dijual dengan harga bervariasi tergantung dari
bahan baku, pola besar atau kecil, motif, dan

penggunaan warna dalam batik tersebut. Harga jual
untuk jumputan mori berkisar antara Rp. 80.000 –
Rp. 100.000, jumputan prima dijual dengan harga
Rp. 140.000, jumputan primissima dijual dengan
harga antara Rp. 170.000 – Rp. 200.000, jumputan
katun warna alam Rp. 350.000, dan jumputan sutra
Rp. 900.000 per lembar kain. Produk lainnya
adalah clutch, tutup gelas, taplak meja, kipas,
kemeja pria, pakaian wanita, kaos, dan tas. Hasil
produksi batik jumputan dapat ditampilkan pada
gambar di bawah ini.
Pada dasarnya batik jumput berbeda dengan batik
jenis lainnya karena tidak menggunakan lapisan
lilin tetapi diikat atau dijahit dan dikerut dengan
menggunakan tali. Proses pembuatan batik
jumputan ini diawali dengan membuat pola dimana
pola yang sudah dibuat di kertas manila kemudian
di jiplak pada kain. Tahap berikutnya adalah proses
penjumputan (ikat jelujur) dimana pola yang sudah
dijiplak dijahit jelujur dan diikat dengan
menggunakan tali rafia atau alat bantu seperti
manik-manik untuk memberikan efek jumputan.
Teknik pewarnaan dilakukan dengan menggunakan
pewarna sintetis berupa indigosol dan napthol.
Setelah dilakukan pewarnaan, maka batik jumput
tersebut dibilas dengan air. Selanjutnya adalah
tahap finishing meliputi pelepasan ikatan jelujur
(pendedelan), pencucian kain sehingga akan
diperoleh tampilan pola dan motif jumputan pada
kain tersebut, serta tahap pengemasan (packaging).

Gambar 1. Showroom Batik Jumputan Ibu
Sejahtera

Promosi yang dilakukan oleh Kelompok Jumputan
Ibu Sejahtera ini belum optimal karena masih
sebatas penjualan langsung di showroom dan pada
saat berlangsung pameran. Wilayah pemasaran saat
ini mencakup wilayah Jawa, Sumatra, dan Bali.
Untuk meningkatkan jaringan pemasaran
dibutuhkan adanya inovasi jaringan internet seperti
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penggunaaan website dan media sosial. Selain
dipasarkan melalui penjualan langsung di
showroom, batik jumputan Ibu Sejahtera ini juga
dipasarkan juga melalui pameran-pameran, salah
satu contohnya diadakan oleh Disperindagkop
yang ditampilkan pada gambar di bawah ini.

Gambar 2. Kegiatan Pameran Disperindagkop
Batik Jumputan Ibu Sejahtera

Dalam hal manajemen keuangan, pencatatan
keuangan dikelola oleh bendahara kelompok.  Hal
ini masih dilakukan secara manual sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama dimana data
transaksi harus direkap satu per satu. Selain itu,
pencatatan keuangan dengan sistem manual juga
dapat mengakibatkan kesalahan yang lebih besar
serta ketidakakuratan data transaksi.

Berdasarkan analisis situasi yang telah
dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra,
dalam hal ini Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera
diantaranya adalah pemasaran belum dilakukan
secara optimal yaitu hanya sebatas menunggu
konsumen yang datang, menerima pesanan, dan
pada saat mengikuti pameran, pengelolaan
manajemen keuangan masih dilakukan secara
manual sehingga membutuhkan waktu yang lebih
lama dengan tingkat kesalahan lebih besar, belum
tercukupnya permodalan sehingga kapasitas
produksi masih minim, dan usaha batik jumputan
ini hanya dijadikan sebagai pekerjaan sambilan
sembari mengasuh anak di rumah. Diantara
beberapa permasalahan tersebut, maka ditetapkan 2
(dua) prioritas utama permasalahan yang akan
diselesaikan dengan menawarkan solusi sebagai
cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Dua permasalahan yang menjadi prioritas utama
adalah pemasaran belum dilakukan secara optimal
yaitu hanya sebatas menunggu konsumen yang
datang, menerima pesanan, dan pada saat mengikuti

pameran serta pengelolaan manajemen keuangan
yang masih dilakukan secara manual sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama dengan
tingkat kesalahan lebih besar. Solusi yang
ditawarkan atas permasalahan yang dihadapi oleh
mitra yaitu dengan memberikan pelatihan
pemasaran secara online (online business) agar
supaya jangkauan pemasaran produk tersebut lebih
luas dan optimal serta omset penjualan lebih
meningkat dan juga dengan memberikan pelatihan
manajemen keuangan sehingga perhitungan
menjadi lebih akurat dan efisien. Adapun target dan
luaran atas prioritas dan permasalahan serta solusi
yang ditawarkan yaitu sejumlah 27 anggota dan
pengurus Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera
memiliki keterampilan untuk melakukan pemasaran
secara online serta memiliki keterampilan dalam
mengelola manajemen keuangan secara baik.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelatihan manajemen pemasaran berbasis online
dan pengelolaan manajemen keuangan pada
Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera dilaksanakan
pada tanggal 23 Februari 2018. Pelatihan ini
bertempat di rumah Ibu Marina selaku Ketua
Pengurus Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera yang
beralamatkan di Jalan Soga No. 33 Celeban
Yogyakarta. Peserta yang mengikuti kegiatan
pelatihan ini merupakan perwakilan dari para
anggota dan pengurus Kelompok Jumputan Ibu
Sejahtera yang berjumlah 14 orang.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat dengan tema penerapan strategi
pemasaran online dan pengelolaan manajemen
keuangan pada Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera
disesuaikan dengan permasalahan yang telah
diprioritaskan dan solusi yang ditawarkan serta
target luaran. Metode pelaksanaan kegiatan
pelatihan pemasaran online meliputi metode
ceramah, sharing, diskusi, dan tanya jawab dengan
para peserta. Sedangkan metode pelaksanaan
kegiatan pelatihan pembukuan dan penyusunan
laporan keuangan meliputi metode ceramah,
sharing, diskusi, pendampingan serta simulasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
dengan tema penerapan strategi pemasaran online
dan pengelolaan manajemen keuangan pada
Kelompok Jumputan Ibu Sejahtera sudah sesuai
dengan rencana kegiatan pembelajaran yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Kegiatan tersebut
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu: 1).
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Tim program pengabdian masyarakat melakukan
survei dengan mendatangi lokasi dan berkoordinasi
dengan mitra, mengamati situasi dan
mendiskusikan perihal permasalahan yang dihadapi
oleh mitra, jenis pelatihan apa yang diinginkan, dan
susunan pengurus mitra; 2). Tim program
pengabdian masyarakat melaksanakan kegiatan
pelatihan dengan mendatangi lokasi pelatihan dan
melaksanakan beberapa kegiatan yang diawali
dengan pembukaan kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan materi terkait dengan tema pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat serta mengadakan
diskusi dengan para peserta; dan 3). Tim program
pengabdian masyarakat membuat laporan kegiatan
dan menyerahkan kepada Lembaga Pengabdian
Masyarakat (LPM).

Pelaksanaan kegiatan program pengabdian
masyarakat ini terbagi menjadi dua sesi. Sesi
pertama yaitu pelatihan mengenai penerapan
strategi pemasaran berbasis online. Materi yang
disampaikan terkait dengan penerapan strategi
pemasaran melalui media online meliputi
pentingnya memasarkan suatu produk secara
online, jenis media pemasaran online yang
digunakan untuk promosi dan menjual barang,
bagaimana melakukan promosi melalui media
sosial khususnya instagram serta bagaimana
menjual produk/barang melalui toko online seperti
bukalapak. Penjualan suatu produk yang dipasarkan
melalui online akan menghemat biaya, modal yang
dibutuhkan relatif kecil, target pasar lebih luas,
lebih mudah dikelola dan dijalankan, serta tidak
terikat oleh waktu. Jenis media yang biasa
digunakan untuk memasarkan produk secara online
diantaranya media sosial (instagram, facebook, dan
kaskus), toko online (lazada, bukalapak, dan
tokopedia), serta website (wordpress, simplesite,
dan goggle bisnisku).

Gambar 4. Toko Online Bukalapak Batik
Jumputan Ibu Sejahtera

Platform media online yang digunakan untuk
proses pembelajaran kepada mitra adalah media
sosial berupa instagram dan toko online bukalapak.
Dipilihnya instagram dan bukalapak dikarenakan
keduanya sudah familiar di kalangan masyarakat
dan mudah untuk dikelola dan dijalankan. Dalam
melakukan promosi produk peserta diberi contoh-
contoh terkait materi posting yang menarik dan
sesuai dengan produk yang akan dijual seperti foto
dan video produk untuk diunggah melalui
instagram.

Gambar 3. Penjelasan Materi Mengenai Strategi
Pemasaran Berbasis Online

Selain itu dijelaskan pula tentang pemberian
caption atau hashtag yang menarik dan mudah
untuk dicari. Para peserta juga diberi wawasan,
pengetahuan, serta pemahaman tentang bagaimana
prosedur dan cara berjualan di bukalapak, mulai
dari langkah-langkah melakukan registrasi di
bukalapak, cara mengupload produk atau barang,
cara mengetahui apabila ada orderan, mengelola
transaksi/order yang diterima, mengirim barang
hingga transaksi berhasil dilakukan dan penjual
menerima uang. Salah satu kendala yang dihadapi
oleh mitra adalah karena kurangnya tenaga terampil
yang dapat mengelola website, toko online ataupun
media sosial.

Selanjutnya, pada sesi kedua tim program
pengabdian masyarakat mengadakan pelatihan
menyusun laporan keuangan dengan menggunakan
microsoft excel. Adapun materi yang disampaikan
dalam kegiatan ini diantaranya adalah pengertian
pembukuan, pentingnya melakukan pencatatan
keuangan, tahapan-tahapan dalam pembukuan, dan
unsur-unsur dalam laporan keuangan. Para peserta
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diberi pengetahuan dan wawasan serta pemahaman
yang disertai dengan penjelasan dan diskusi dengan
para peserta terkait dengan pengertian dan konsep
dasar pembukuan, istilah-istilah dalam pembukuan,
serta tujuan, dan manfaat melakukan pencatatan
keuangan, pengumpulan bukti-bukti transaksi
seperti nota dan invoice, melakukan pencatatan
piutang dan hutang, dan menyusun laporan
keuangan.

Gambar 5. Format Invoice Batik Ibu Sejahtera

Menurut Santoso dan Widyarini (2012: 12-21),
dalam hal pencatatan bukti-bukti transaksi,
dijelaskan bahwa semua transaksi yang masuk
harus disertai dengan bukti-bukti yang dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap melakukan suatu
transaksi harus dibuat bukti-bukti yang dilakukan
secara bertahap sehingga dapat digunakan untuk
kepentingan penyusunan laporan keuangan.

Gambar 7. Penjelasan Materi Mengenai
Tahapan dalam Menyusun Laporan Keuangan

Pembuatan buku kas harus rutin dilakukan setiap
bulannya dan pencatatan dilakukan setiap hari yang
disesuaikan dengan tanggal transaksi. Buku kas
tersebut dibuat dengan menggunakan format
microsoft excel yang terdiri dari kolom keterangan,

debet, kredit, dan saldo sehingga secara otomatis
akan diperoleh perhitungan saldo uang untuk setiap
harinya. Semua transaksi yang ada harus
dimasukkan ke dalam buku kas dengan tujuan agar
dapat diketahui saldo kas di setiap akhir bulannya.
Penyusunan laporan keuangan dilakukan setelah
dilakukan proses pencatatan transaksi keuangan
pada suatu periode tertentu. Laporan keuangan
tersebut mencakup neraca dan laporan laba/rugi
yang disusun setahun sekali. Contoh laporan
keuangan yang dibuat dapat digunakan sebagai
dasar dalam penyusunan laporan keuangan
berikutnya. Berdasarkan kegiatan yang telah
dilakukan, maka tim program pengabdian
masyarakat berhasil mendampingi mitra dari
bagaimana proses melakukan promosi melalui
instagram dan bukalapak sampai dengan menyusun
laporan keuangan.

Gambar 6. Simulasi Penyusunan Laporan
Keuangan

4. PENUTUP

Kegiatan program pengabdian masyarakat dengan
tema penerapan strategi pemasaran online dan
pengelolaan manajemen keuangan pada Kelompok
Jumputan Ibu Sejahtera telah terlaksana sesuai
dengan target yang diinginkan yaitu untuk
menambah pengetahuan, wawasan, dan
pemahaman para peserta dalam mengembangkan
dan memajukan usahanya. Penerapan strategi
pemasaran berbasis online dilaksanakan dengan
tujuan agar mitra dapat mengelola website, toko
online ataupun media sosial dengan terampil.
Pembukuan dan pencatatan keuangan sangat
penting dilakukan dengan tujuan agar mitra dapat
mengelola keuangan usaha dengan baik dan benar.
Selama kegiatan berlangsung, para peserta kegiatan
mengikuti dengan sangat antusias, tekun, dan
bersemangat. Hal ini terlihat dari beberapa orang
peserta yang turut berpartisipasi dalam sesi diskusi
dan tanya jawab. Ini berarti dapat disimpulkan
bahwa Tim program pengabdian masyarakat telah
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berhasil mendampingi mitra dari bagaimana proses
melakukan promosi melalui media sosial instagram
dan toko online bukalapak sampai dengan
menyusun laporan keuangan. Berdasarkan hasil
dari kesimpulan tersebut maka dapat diberikan
saran-saran diantaranya adalah: 1). dalam
mengelola keuangan usaha, hendaknya mitra dapat
memegang komitmen agar dapat melaksanakan
pencatatan keuangan secara rutin, cermat, serta
optimal sehingga dapat memberikan hasil laporan
keuangan yang lebih baik serta akurat; 2). dalam
menerapkan strategi pemasaran berbasis online,
hendaknya mitra dapat lebih fokus mengelola akun
media sosial dan toko onlinenya dengan bantuan
admin media sosial yang handal dan terampil.
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